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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perpustakaan dalam mendukung program
transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial masyarakat, khususnya di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Pidie. Transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial
merupakan upaya untuk memperkuat layanan perpustakaan yang inklusif serta memperluas
akses informasi bagi seluruh lapisan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan dan
pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sejak tahun 2022, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie telah
mendukung program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial dengan melibatkan
perpustakaan desa sebagai mitra dalam memperkuat partisipasi masyarakat ditingkat desa.
Program ini mencakup pelatihan, sosialisasi, bimbingan teknis, serta berbagai kegiatan yang
mendorong peningkatan literasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun,
pelaksanaan program ini masih menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya
manusia, anggaran, dan rendahnya partisipasi masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan
peningkatan sosialisasi, perluasan kemitraan, dan penyediaan fasilitas serta anggaran yang
memadai guna mendukung keberlanjutan transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial di
Kabupaten Pidie.

Kata kunci : Perpustakaan, Mendukung masyarakat, Transformasi perpustakaan, Inklusi
sosial.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perpustakaan adalah salah satu sumber informasi yang memiliki daya yang
sangat luas mencakup berbagai macam ilmu pengetahuan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan politik. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43
Bab 1 Pasal 1 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, perpustakaan berfungsi sebagai
sarana pelaksanaan pembelajaran mandiri, pendidikan sepanjang hayat bagi
perseorangan maupun kelompok masyarakat. Pembelajaran sepanjang hayat
merupakan kata kunci dalam pengembangan trasformasi perpustakaan berbasis
inklusis sosial. Perpustakaan dapat mengambil peran bukan hanya sebagai pusat
informasi, lebih dari itu perpustakaan dapat bertrasformasi menjadi tempat dalam
pengembangan diri masyarakat sehingga meningkatkan kesejahteraan

massyarakat.*

Peran perpustakaan adalah tentang kedudukan dan dampak yang diberikan
perpustakaan kepada masyarakat dalam lingkungan perpustakaan. Perpustakaan
memegang peran yang strategis sebagai pusat informasi di tengah-tengah
masyarakat. Pada pandangan yang lebih luas, perpustakaan dapat berperan
sebagai agen perubahan, pembangunan, serta agen budaya dan pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada saat ini, pembangunan perpustakaan

! Nurjannah Nurjannah and Yuliza Yuliza, “Tranformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi
Sosial Untuk Pemulihan Ekonomi Masyarakat Pasca Covid-19,” Liwaul Dakwah: Jurnal Kajian
Dakwah Dan Masyarakat Islam 13, no. 2 (2023): 147-57,
https://doi.org/10.47766/liwauldakwah.v13i2.2366.
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memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Perpustakaan merupakan pusat
informasi dan tempat kegiatan masyarakat yang bermanfaat. Hal ini dapat menjadi
sarana pembelajaran seumur hidup untuk mengoptimalkan potensi dan

memberdayakan masyarakat.

Perpustakaan, literasi, dan pembelajaran sepanjang hayat memiliki
hubungan yang strategis dan saling menguatkan. Orang yang kemampuan dalam
literasi akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, inisiatif, dan kemampuan
untuk melakukan berbagai aktivitas, termasuk dalam menjelajahi dan
memanfaatkan sumber informasi di perpustakaan. Dalam konteks ini,
perpustakaan memiliki potensi yang besar untuk ikut serta dalam upaya
pemberdayaan masyarakat. Peranannya adalah mendekatkan dan memberdayakan
masyarakat. Salah satu cara untuk mendekatkan perpustakaan dengan masyarakat
adalah melalui konsep perpustakaan yang berbasis inklusi. Adapun tentang
pengertian trasformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial, secara sederhana
diartikan sebagai perubahan atau pergerakan layanan perpustakaan yang
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan penggunanya.
Jadi, dalam situasi ini, perpustakaan menjadi lebih dekat dengan pengguna dan

dapat dirasakan oleh pengguna.?

2 W Widyawati and Y Winoto, “Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Pada
Rumah Baca Asma Nadia,” Al-Kuttab: Jurnal Kajian Perpustakaan ... 4, no. 1 (2022): 29-38,
http://194.31.53.129/index.php/Kuttab/article/view/4091%0Ahttp://194.31.53.129/index.php/Kutta
b/article/download/4091/3488.



Konsep berbasis inklusi sosial ini berkontribusi pada masyarakat menjadi
lebih terbuka terhadap komunitas lain. Oleh karena itu, konsep inklusi sosial ini
perlu dipromosikan dengan baik agar akademisi dan praktisi saling mendukung
untuk memperkuat masyarakat. Ketika seluruh komunitas bekerja sama untuk
saling memperkuat, maka akan tercipta suasana di mana masyarakat saling

menyukai, melindungi, dan percaya, sehingga memudahkan pencapaian tujuan.

Melihat dari konsep inklusi sosial di perpustakaan sebagai sebuah sistem
kemasyarakat dengan mendekatkan setiap layanan yang ada di perpustakaan
kepada masyarakat, maka perpustakaan perlu melakukan transformasi terkait
dengan layanannya untuk menunjang inklusi sosial (Utami dan Prasetyo)
merumuskan lima aspek perubahan layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial,
seperti berikut ini: 1) Perpustakaan harus mampu menjadi fasilitator
pengembangan pertumbuhan ekonomi melalui pemenuhan kebutuhan informasi
yang relevan. ; 2) Perpustakaan sebagai wahana rujukan informasi untuk
pencarian solusi permasalahan.; 3) Perpustakaan sebagai pusat kegiatan
masyarakat dalam mengembangankan potensi diri.; 4) Perpustakaan sebagai
tempat kemudahan akses sumber daya informasi melalui teknologi informasi dan
komunikasi.; 5) Peran aktif pustakawan sebagai mediator informasi. Pustakawan
diharapkan dapat menjembatani masyarakat dengan informasi yang
dibutuhkannya. Pustakawan harus dapat menjadi sosok sentral dalam adanya

program inklusi sosial di perpustakaan.®

% Dian Utami and wahyu deni Prasetyo, “Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Untuk
Pembangunan Sosial-Ekonomi Masyarakat,” VISI PUSTAKA: Buletin Jaringan Informasi Antar
Perpustakaan 21, no. 1 (2019): 31-38, https://doi.org/10.37014/visipustaka.v21il.74.



Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial adalah peningkatan
peran dan fungsi Perpustakaan melalui pelibatan masyarakat sebagai wahana
belajar sepanjang hayat sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan pengguna Perpustakaan. Inklusi sosial merupakan proses sosial
dalam masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan literasi informasi berbasis
TIK dan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat dan
memperbaiki pola hubungan antar individu dan kelompok, termasuk
meningkatkan keterampilan dan kesempatan mengakses berbagai sumber daya
masyarakat secara bermartabat. Seperti diketahui, perpustakaan memegang
peranan penting sebagai pusat pembelajaran masyarakat. Seiring dengan
selarasnya layanan dengan kemajuan teknologi, komunikasi, dan kebutuhan
masyarakat, perpustakaan terus berinovasi dan bertransformasi menjadi

perpustakaan berbasis inklusi sosial.

Peraturan Perpusnas ini mengatur tentang Transformasi Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial dengan menetapkan batasan istilah yang digunakan dalam
pengaturannya. Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial,
yang selanjutnya disebut Program adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh
Perpustakaan Nasional yang melibatkan pemerintah daerah provinsi, pemerintah
daerah kabupaten/kota, pemerintah desa, kelurahan untuk mengembangkan fungsi
dan peran perpustakaan dalam memberikan pelayanan sehingga meningkatkan

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pengguna Perpustakaan.*

* Perpustakaan Nasional RI, “Peraturan Perpusatakaan Nasional Republik Indonesia No 3
Tahun 2023 Tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial,” Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, 2023, 1-15, https://peraturan.go.id/id/perpusnas-no-3-tahun-2023.



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie merupakan
perpustakaan umun yang berlokasi di jin.Banda Aceh — Medan Km. 115 Tijue
Sigli. Melaksanakan kegiatan transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta tentang
konsep transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial dan pelibatan masyarakat

dalam berbagai kegiatan di perpustakaan dalam usaha peningkatan kesejahteraan.

Kesejahteraan masyarakat tentunya menjadi harapan seluruh rakyat negeri
ini dan menjadi amanat undang-undang dasar 1945. namun pada kenyataannya,
masih ada penduduk indonesia yang hidup dalam kemiskinan. salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi angka kemiskinan ini adalah
melalui penguatan literasi. la juga menambahkan program literasi untuk orang
dewasa ini menghasilkan manfaat yang melampaui hasil dari pendidikan di
sekolah. perpustakaan sebagai pusat belajar masyarakat yang menyediakan
informasi dan fasilitas belajar masyarakat yang berperan sangat penting untuk

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengelola Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie menjelaskan bahwa perpustakaan
ini telah menjalankan program trasformasi perpustakaan berbasis inklusis sosial
masyarakat. Pustakawan mengatakan Program transformasi berbasis inklusi social
telah berjalan di pidie sejak tahun 2022 hingga saat ini. Dalam melaksanakan
program perpustakaan berbasis inklusis sosial yaitu masih terdapat beberapa
permasalahan seperti kurangnya sumber daya manusia, keterlibatan masih

tergolong minim, rendahnya parisipasi masyarakat dalam mendukung kegiatan



perpustakaan berbasis inklusis sosial, dan rendahnya anggaran yang dimiliki.
Oleh karena itu pelaksanaannya dapat dinilai belum efektif dan efesien®. Dari
beberapa permasalahan tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih
jauh bagaimana peran perpustakaan dalam mendukung program trasformasi

perpustakaan berbasis inklusis sosial masyarakat.

Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik unuk melakukan penelitian ini
dengan judul Peran Perpustakaan Dalam Mendukung Program Trasformasi
Perpustakaan Berbasis Inklusis Sosial Masyarakat. ( Studi Kasus Pada Dinas

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie )

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Peran Perpustakaan Dalam Mendukung Program

Trasformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Masyarakat?
C. Tujuan Penelitian

Berdasakan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan
maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui peran perpustakaan dalam

program mendukung trasformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial masyarakat.

> Wawancara Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie yaitu ibu Yn, Pada
10 Mei 2025, Pukul 12.00-12:30 Wib



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
bermakna, ide-ide yang menginspirasi, serta kontribusi pikiran yang
berharga bagi pengembangan teori studi ilmu perpustakaan. Sebagali
tambahan, akan menjadi bahan rujukan bagi penelitian berikutnya yang
terkait dengan topik yang sedang dikerjakan.
2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan/pengalaman dan pengetahuan
mengenai bidang ilmu perpustakaan serta dapat mengkaji lebih dalam
mengenai topik yang di teliti.

b. Bagi masyarakat, memberikan motivasi serta menambah wawasan dan
juga memberi pengalaman lebih lanjut tentang peran perpustakaan
dalam mendukung trasformasi perpustakaan berbasis inklusis sosial
masyarakat pidie.

c. Bagi perpustakaan, dapat dijadikan sebagai referensi dalam
mengoptimal perpustakaan mendukung trasformasi perpustakaan
berbasis inklusis sosial.

E. Penjelasan Istilah

Sebelum menjabarkan penelitian lebih jauh, peneliti akan menjelaskan
terlebih dahulu istilah yang terkandung dalam penelitian ini menjelaskan ada

beberapa istilah. diantaranya adalah:



1. Peran Perpustakaan.

Perpustakaan berfungsi sebagai media informasi, sarana penyediaan
informasi, dan sumber ilmu pengetahuan untuk menunjang kegiatan. Perpustakaan
merupakan media sarana dan alat untuk mempelajari dan memperluas ilmu
pengetahuan guna mengembangkan keterampilan seseorang. Menurut Sutarno
NS perpustakaan merupakan suatu sarana yang dibutuhkan dalam pembangunan
pendidikan. Perpustakaan memiliki peran yang segnifikan untuk mendukung
gemar membaca dan meningkatkan literasi informasi, dan untuk mengembangkan
pengetahuan masyarakat.® Peran perpustakaan adalah menyediakan waktu,
kesempatan, pelayanan dan sumber bacaan yang lebih lama dan luas sebagai
media pembelajaran khususnya pendidikan nonformal.” Peran perpustakaan juga
sangat penting dalam membentuk dan memajukan masyarakat melalui penyediaan
informasi. Sebagai lembaga yang bertugas memberikan akses kepada berbagai
jenis informasi, perpustakaan memiliki peran penting dalam membantu
masyarakat untuk mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi dengan

baik.®
2. Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Masyarakat.

Transformasi ~ Perpustakaan ~ Berbasis Inklusi Sosial merupakan

perpustakaan yang menyediakan fasilitas. Perpustakaan berbasis inklusi sosial

6 Sutarno NS, Peran Perpustakaan Dalam Pembangunan Pendidikan (Yogyakarta:
Penerbit Andi Offset, 2015), him. 45.

7 Affa Iztihana and Mecca Arfa, “Peran Pustakawan MTs N 1 Jepara Dalam Upaya
Mengembangkan Minat Kunjungan Siswa Pada Perpustakaan,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 9, no. 1
(2020): 93-103, https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/29974.

8 Rika Widianita, “Peran Perpustakaan Dalam Mewujudkan Masyarakat Informasi,” AT-
TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam VIII, no. | (2023): 1-19.



adalah Perpustakaan yang proaktif membantu individu atau masyarakat
dan memperkaya pengetahuan masyarakat. Masyarakat diajak untuk mengasah
keterampilan dan kemampuan yang dimiliki. Perpustakaan memberikan fasilitas
kepada pengunjung, masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan juga
meningkatkan wawasan yang dimiliki agar bisa meningkatkan mutu kehidupan

masyarakat.®

Perpustakaan inklusi sosial adalah tempat yang menyediakan fasilitas bagi
semua orang. Masyarakat dapat mengembangkan potensinya dengan melihat
keragaman budaya dan kemauan yang ada. Kegiatan di perpustakaan bisa
dilakukan dengan mengajak masyarakat untuk memanfaatkannya setiap fasilitas
yang tersedia di perpustakaan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
mengembangkan diri melalui eksplorasi. kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Berarti, Perpustakaan memberikan
fasilitas bagi masyarakat untuk menyelenggarakan pelatihan. dengan
menggunakan keterampilan, salah satunya bertujuan untuk memberdayakan

masyarakat. meningkatkan mutu kehidupan yang lebih baik.°

® Mhd Ardi Wiranda, Ninis Agustini, and Rully Khairul Anwar, “Strategi Transformasi
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (Studi Kasus Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah
Kabupaten Siak),” Libria 14, no. 2 (2023): 98, https://doi.org/10.22373/16807.

1 RR. Iridayanti Kurniasih and Rahmat Setiawan Saefullah, “"Inklusi Sosial Sebagai
Transformasi Layanan Di Perpustakaan Daerah Karanganyar, "Lentera Pustaka: Jurnal Kajian
Ilmu Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan. No 2 Vol 7 (2021): 149 160,” Lentera Pustaka:
Jurnal Kajian Illmu Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan 7, no. 2 (2021): 149-60,
https://doi.org/10.14710/lenpust.v7i2.34599.
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